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Abstrak

Pengolahan sampah kota memiliki tantangan tersendiri, khususnya pada daerah padat penduduk dimana
timbulan sampah tidak sebanding dengan jumlah penduduk yang tercatat. Penelitian ini berfokus untuk
meninjau dan mengevaluasi mengenai kinerja pengolahan sampah di Kecamatan Malalayang. Pada
pengamatan langsung di lapangan, masih terdapat beberapa titik tumpukan sampah yang dihasilkan oleh
masyarakat setempat. Oleh karena itu, diperlukan peninjauan kembali mengenai sistem pengolahan sampah
di Kecamatan Malalayang Kota Manado. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pengangkutan dan
pengolahan sampah saat ini dan memberikan rekomendasi sistem pengolahan sampah yang dapat
diterapkan di Kecamatan Malalayang Kota Manado. Rekomendasi pengembangan sistem pengelolaan
sampah yang dirancang untuk Kecamatan Malalayang adalah dengan penambahan armada pengangkutan
sampah untuk mengantisipasi pertambahan jumlah penduduk sesuai proyeksi pertumbuhan penduduk yang
telah terdata saat ini.

Kata Kunci: pengangkutan sampah, proyeksi penduduk, Malalayang

1. Pendahuluan

Sampah merupakan ancaman serius bagi manusia, karena sampah dapat menyebabkan
pencemaran lingkungan. Sampai saat ini masih banyak orang yang malas membuang sampah
karena rasa malas yang timbul saat membuang sampah harus membuka tutup tempat sampah yang
kotor dan bau meskipun sudah tersedianya tempat sampah sesuai dengan jenisnya, tetapi masih
ada yang membuang sampah tidak sesuai dengan jenisnya (Fatmawati dkk, 2020). Konsep
kumpul angkut buang atau bakar, ternyata tidak efektif, terlebih jika pelaksanaannya tidak disiplin
dan diikuti kebiasaan buruk masyarakat yang sering membuang sampah sembarangan. Akibatnya,
sampah terimbun dan menumpuk di TPA (Tempat Pemrosesan Akhir Sampah).

Besarnya jumlah penduduk dan keragaman aktivitas di kota-kota besar di Indonesia,
mengakibatkan munculnya persoalan umum dalam pelayanan prasarana perkotaan, seperti
masalah persampahan. Sampah yang masuk kedalam saluran atau wadah air dapat mempengaruhi
kualitas air tersebut. Sampai saat ini paradigma pengelolaan sampah yang digunakan adalah:
Kumpul — Angkut — Buang. Namun, diperkirakan hanya sekitar 60% sampah di kota-kota besar
di Indonesia yang dapat terangkut ke TPA (Alfian & Phelia, 2021). Untuk dapat mengatasi
permasalahan lingkungan akibat sampah diantaranya dengan mengelola sampah dengan baik dan
benar, seperti sampah organik dan anorganik, keduanya dapat dimanfaatkan atau didaur ulang
dengan memisahkan sesuai tempatnya terlebih dahulu. Pengelolaan sampah kota memiliki
tantangan tersendiri, khususnya pada daerah perbukitan dimana akses truk pengangkut sampah
sering tidak didapatkan. Penelitian ini berfokus untuk meninjau dan mengevaluasi mengenai
kinerja pengelolaan sampah di Kecamatan Malayang. Pada pengamatan langsung di lapangan,
masih terdapat beberapa titik tumpukan sampah yang dihasilkan oleh masyarakat setempat. Oleh
karena itu, diperlukan peninjauan kembali mengenai sistem pengelolaan sampah di Kecamatan
Malalayang Kota Manado.
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2. Metode

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kecamatan Malalayang, Kota Manado provinsi
Sulawesi Utara dengan titik koordinat GPS (1°27'41" N) & (124°49'19" E).
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Gambar 1. Peta Kecamatan Malalayang

Data yang dianalisis dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data
primer adalah data yang diperoleh langsung di lapangan, sedangkan data sekunder adalah data
referensi yang menunjang penelitian. Data primer dalam penelitian ini adalah pengamatan
lapangan di lokasi penelitian dan wawancara kepada pemerintah desa dan warga setempat terkait
pengelolaan sampah di lokasi tersebut. Data sekunder dalam penelitian ini adalah data jumlah
penduduk, timbulan sampah, dan referensi ilmiah dari jurnal bereputasi. Data pengamatan
lapangan dianalisis secara deskriptif melalui penjelasan atas hasil pengamatan di lapangan. Data
wawancara dianalisis secara deskriptif dengan menjelaskan sistem pengelolaan sampah di lokasi
penelitian dan pemahaman warga setempat terkait pengelolaan sampah. Data hasil penduduk dan
timbulan sampah dianalisis untuk menemukan proyeksi timbulan sampah di masa mendatang dan
sistem pengolahan sampah yang efektif untuk diterapkan. Adapun tahap enelitian secara lengkap

dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2.. Bagan Alir Penelitian
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1.  Gambaran Umum dan Kondisi Eksisting Pengangkutan Sampah

Kecamatan Malalayang adalah salah satu kecamatan yang ada di kota manado, dengan luas
wilayah 1768 Ha, dan memiliki 9 kelurahan. Pengolahan sampah di Malalayang mengikuti arahan
dari Dinas Lingkungan Hidup Kota Manado yang diimplementasikan untuk mengolah sampah di
wilayah administrasi Kecamatan Malalayang. Pengolahan sampah di tingkat ini dilakukan untuk
mengurangi timbulan sampah yang masuk ke tempat pemrosesan akhir (TPA) melalui
serangkaian strategi pengolahan sampah. Secara umum sistem pengolahan sampah di Kecamatan
Malalayang dapat dilihat pada Gambar 3.

Dump Truck
v
S;lnn;;aeﬁ Pengangkutan Bank Sampah Pemgﬁggan
B
Motor Sampah

Gambar 3. Sistem Pengolahan Sampah Kecamatan Malalayang

Sampah umumnya berasal dari aktivitas domestik dan komersil. Adapun untuk komposisi
sampah yang dihasilkan di Kecamatan Malalayang tidak ditermukan sehingga perhitungannya
menagcu pada data komposisi sampah Kota Manado menurut perhitunagn terdahulu. Berdasarkan
Takaendengan (2017), komposisi sampah di kota Manado secara umum 57% sampah organik dan
sisanya 43% sampah anorganik (plastik 20%, kertas 16%, kain, kayu, karet, logam, kaca, dan
lainnya < 2%)).

Gambar 4. Tumpukan Sampah di Kecamatan Malalayang

Timbulan sampah adalah volume sampah atau berat sampah yang dihasilkan dari jenis
sumber sampah di wilayah tertentu per satuan waktu. Menurut Tchobanoglous timbulan sampah
adalah sejumlah sampah yang dihasilkan oleh suatu aktivitas dalam kurun waktu tertentu, atau
dengan kata lain banyaknya sampah yang dihasilkan dalam satuan berat (kilogram) gravimetri
atau volume (liter) volumetri. Pendapat lain juga mengatakan bahwa timbulan sampah merupakan
ukuran kuantitatif dari keberadaan sampah (Christiawan, 2016).

Sampah yang dihasilkan oleh aktivitas penduduk di Kecamatan Malalayang dengan
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pengangkutan menggunakan kendaraan motor sampah dan dump truck. Kapasitas pengangkutan
sampah dalam lingkup Kecamatan Malalayang berdasarkan data dirangkum dalam Tabel 1.

Tabel 1. Armada Pengangkutan Sampah

Jenis Jumlah Volume Total Volume Total Volume
Kendaraan Unit (Frekuensi 2x) Angkut
Dump Truck 9 12,144 m? 109,296 m® x 2 218,592 m’
Motor Sampah 28 3,458 m? 96,768 m> x 2 193,536 m?
Total 412,128 m?

Berdasarkan Tabel 1, jumlah sampah yang dapat diangkut menuju tempat pengolahan
sementara adalah 412,128 m3/hari.

3.2.  Pengolahan Sampah Sementara

Kecamatan malalayang memiliki TPS tepatnya dikantor kecamatan untuk mengolah
sampah sebelum diangkut di TPA, untuk mengetahui kapasitas volume TPS dapat dihitung
dengan cara berikut :

e Langkah 1: Mengukur dimensi TPS
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Gambar S. (a) Lahan TPS; (b) Luas lahan TPS, (c) Luas Trapesium
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e Langkah 2 : Hitung Luas Trapesium

1
Anas = 5 X (a+e¢)xh
“ (1)
e Langkah 3 : Hitung Volume Timbulan Sampah, dengan tinggi (h) =3
A= é % (22 4 16) x 18 = % % 38 x 18 = 342 meter persegi
Volume timbulan sampah di TPS :
1
V= ; X h % (A-:tl'rlﬁ L ‘4'“1.%!.\)
2 (2)

V = A xt =342 x 3 = 1026 meter kubik

Volume timbunan sampah di Tempat Pembuangan Sementara Kecamatan Malalayang adalah
sebesar 1026 m®. Kapasitas Bank Sampah berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola bank
sampah adalah 100 — 200 kg/hari tetapi kecamatan malalayang sudah tidak memberlakukan bank
sampah lagi mulai dari tahun 2023, diasumsikan pengolahan terbesar perhari 200 kg sehingga
mengacu pada perhitungan berat jenis sampah yang dibahas sebelumnya, maka volume sampah
yang diolah di Bank Sampah adalah:

berat sampah perhari (kg)

Volume = —
berat jenis sampah (3)

Volume = = 1,18 m3

169,44

Sampah yang diproduksi oleh aktivitas warga sebagian diolah, sebagian lainnya ada yang
menumpuk di jalanan dan ada yang diangkut ke TPA, tergantung pada kapasitas armada yang
dimiliki. Saat ini Kecamatan Malalayang memiliki pengolahan sampah dan jumlah sampah yang
dikelola terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengolahan Sampah Kecamatan Malalayang. (Kecamatan Malalayang, 2023)

No Column A (¥) Jumlah Kapasitas Status
Harian
Bak Sampah 0 - Tidak Jalan
TPS 1 1023 m3 Berjalan
3 TPS 3R 0 - Tidak Jalan

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa pengolahan sampah yang dilakukan di Kecamatan Malalayang
dilakukan hanya di tempat pengolahan sampah di kantor kecamatan malalayang (TPS), saat ini
pengolahan sampah mempunyai kapasitas TPS sebesar 1026 meter®. Hal ini menunjukkan bahwa
pengolahan sampah masih di TPS Kecamatan Malalayang masih layak digunakan.

3.3.  Proyeksi Penduduk dan Timbulan Sampah

Pengembangan pengolahan sampah dilakukan dengan menghitung terlebih dahulu
proyeski penduduk untuk mengetahui jumlah penduduk rencana yang akan dilakukan. Kemudian
proyeksi timbulan sampah dilakukan untuk mengetahui gambaran jumlah sampah yang dihasilkan
beserta komposisi sampah untuk memudahkan dalam pengembangan pengolahan sampah.

Proyeksi penduduk dilakukan selama 15 tahun kedepan yaitu pada tahun 2035 terhitung
pada tahun 2020. Untuk menghitung proyeksi jumlah penduduk di tahun yang akan datang,
diperlukan data jumlah penduduk dan perlu diketahui juga persentasi pertumbuhan penduduknya.
Hasil perhitungan proyeksi metode aritmatika penduduk ditunjukkan pada Tabel 3. Berdasakran
hasil perhitungan proyeksi penduduk metode aritmatika, diperoleh jumlah penduduk proyeksi
pada tahun 2039 adalah 72.729 jiwa dengan rerata pertumbuhan stagnan 1% pertahun.
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Tabel 3. Proyeksi Penduduk Kecamatan Malalayang

Tahun Penduduk Pertumbuhan
2024 63448 0,01
2025 64072 0,01
2026 64695 0,01
2027 65318 0,01
2028 65941 0,01
2029 66564 0,01
2030 67188 0,01
2031 67811 0,01
2032 68434 0,01
2033 69057 0,01
2034 69680 0,01
2035 70303 0,01
2036 70927 0,01
2037 71550 0,01
2038 72173 0,01
2039 72796 0,01

Proyeksi timbulan sampah diperlukan untuk mengetahui jumlah sampah yang ada di
Kecamatan Malalayang pada tahun 2039, hal ini juga digunakan untuk mengetahui jumlah
sampah yang akan dikeloma. Berdasarkan perhitungan sebelumnya, timbulan sampah rata-rata
perorang perhari di Kecamatan Malalayang adalah 6.4591/hari/jiwa = 0,006495 m3/hari/jiwa
sehingga proyeksi timbulan sampah pada tahun 2039 adalah sebagai berikut:

Proyeksi timbulan = jumlah penduduk x timbulan perorang (4)
= 72.796 x 0,006495 = 472,8 = 473 m3/hari

Sehingga volume sampah yang akan dikelola di Kecamatan Malalayang pada proyeksi penduduk
tahun 2039 dengan jumlah penduduk Kecamatan Malalayang 72.796 jiwa adalah 473 m?>/hari.
Penanganan angkutan terhadap selisih timbulan sampah untuk proyeksi 15 tahun sampai tahun
2039 dari tahun 2024 adalah:

472,8 m3 -412,128 m3 = 60,672 m3

Untuk tiap truk sampah dapat mengangkut 12,144 m?, dan motor pengangkut sebesar 3,456 m*
volume sampah maka penambahan armada dihitung sebesar:

 Untuk 4 Truk sampah dapat mengangkut = 4 x 12,144 m® = 48,576 m?

* Jumlah penambahan armada motor sampah untuk sisa volume yang ada adalah :

Volume sisa / Volume Motor sampah (5)

_ 60,672 m3-48,576 m3_ 12,096 m3
- 3,456 m3 3,456 m3

Jumlah penambahan armada adalah sebesar 4 Truk Sampah dan 4 Motor Sampah.

Berdasarkan data komposisi sampah di atas proyeksi jumlah sampah per jenis sampah
selama 15 tahun kedepan di Kecamatan Malalayang dapat dilihat pada Tabel 4. Berdasarkan
Tabel 4 diketahui bahwa komposisi sampah pada akhir tahun proyeksi di Kecamatan Malalayang
adalah 472,8 m*/hari, yang terdiri atas sampah organik 181 m* hari, sampah plastik 64,6 m*/hari,
dan sampah anorganik lainnya 136,8 m*/hari.

= 3,5 =4 Motor
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Tabel 4. Proyeksi Jumlah Timbulan Sampah per Jenisnya

Tahun Penduduk Proyeksi Timbulan Proyeksi Sampah Per Jenisnya
Sampah (m3/hari)
Organik Plastik Anorganik

2024 63448 412.1 234.9 82.4 177.2
2025 64072 416.1 237.2 83.2 178.9
2026 64695 420.2 239.5 84.0 180.7
2027 65318 424.2 241.8 84.8 182.4
2028 65941 428.3 244.1 85.7 184.2
2029 66564 4323 246.4 86.5 185.9
2030 67188 436.4 248.7 87.3 187.6
2031 67811 440.4 251.0 88.1 189.4
2032 68434 444.5 253.4 88.9 191.1
2033 69057 448.5 255.7 89.7 192.9
2034 69680 452.6 258.0 90.5 194.6
2035 70303 456.6 260.3 91.3 196.3
2036 70927 460.7 262.6 92.1 198.1
2037 71550 464.7 264.9 92.9 199.8
2038 72173 468.8 267.2 93.8 201.6
2039 72796 472.8 269.5 94.6 203.3

3.4.  Evaluasi Pengolahan Sampah

Berdasarkan hasil penelusuran dan analisis pengolahan sampah eksisting di Kecamatan
Malalayang Kota Manado, dapat dilihat bahwa sampah yang terkelola sangat sedikit dibanding
sampah yang dihasilkan. Sampah yang tidak terkelola kemudian diangkut menuju tempat
pemrosesan akhir sampah (TPA) yang berada di TPA Sumompo. Rekapitulasi hasil pengolahan
sampah ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rekapitulasi Pengolahan Sampah

Item Hasil
Sampah dihasilkan 412,128 m3/hari
Sampah diolah 82,4 m3/hari
Sampah tidak diolah 329,728, m3/hari
Persentase sampah diolah 20%
Persentase sampah tidak diolah 80%

Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat bahwa sampah yang dapat diolah di Kecamatan
Malalayang masih rendah dan hanya sekitar 20% dari total keseluruhan sampah yang dihasilkan,
yaitu 412,128 m3a Hal ini menunjukkan bahwa pengolahan sampah di Kecamatan Malalayang
eksisting belum efektif dan perlu ditingkatkan agar dapat mengurangi dampak lingkungan yang
dihasilkan dari tumpukan sampah dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat Kecamatan
Malalayang. Pengembangan pengelolaan sampah yang efektif direncanakan untuk mengelola
sampah dari sumber hingga ke pemrosesan akhir. Proses pengelolaan sampah yang dirancang
untuk Kecamatan Malalayang secara garis besar adalah sebagai berikut :

1. Pemilahan sampah dari sumbernya

2. Pengangkutan sampah dari sumber ke TPS 3R
3. Pengolahan sampah di TPS 3R

4. Pengangkutan disposal ke TPA
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Gambar 6. Pengembangan Pengolahan Sampah Malalayang
4. Kesimpulan

Evaluasi pengangkutan sampah di kecamatan malalayang dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:
1. Kondisi Existing (2024):

a. Jumlah Timbulan sampah untuk kondisi eksisting di Kecamatan malalayang pada tahun 2024
menghasilkan 412,128 m? angkutan sampah setiap harinya;

b. Kapasitas TPS sampah pada tahun 2024 dikecamatan malalayang dengan panjang 22 meter
dan lebar 18 meter menampung sebesar 1026 m* sehingga dapat disimpulkan bahwa TPS
kecamatan malalayang masih layak untuk digunakan.

2. Proyeksi 15 tahun kedepan (2039):

a. Jumlah Timbulan sampah kecamatan malalayang untuk proyeksi 15 tahun yaitu pada tahun
2039 adalah 472.8 m®/hari. Terdapat selisih 60.672 m* dari kondisi existing tahun 2024.
Maka untuk menanggulangi kelebihan timbulan sampah yang dihasilkan pada tahun 2039
maka di rekomendasikan penambahan 4 truk sampah dengan kapasitas angkut 12.144m?/truk
dan penambahan 4 motor sampah dengan kapasitas angkut 3.456 m?;

b. Kapasitas TPS sampah pada tahun 2039 dikecamatan malalayang dengan panjang 22 meter
dan lebar 18 meter menampung sebesar 1026 m?® masih dapat menampung jumlah timbulan
sampah 472.8 m>.
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